Jurnal EMAS E-ISSN : 2774-3020

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI DAN KOMPETENSI KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. BALI ARTHA SEDUH

| Gusti Agung Intan Fajar Aryuni’
I Nengah Suardika®
Putu Agus Eka Rismawan®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mahasaraswati Denpasar
Email: gustiagungintanfajararyuni@gmail.com

ABSTRAK

Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh setiap perusahaan. Semakin
banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktifitas perusahaan secara
keseluruhan akan meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja, kompensasi dan kompetensi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
dilakukan pada PT. Bali Artha Seduh dengan menggunakan sampel dan populasi sebanyak 34
sebagai responden Penelitian. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah metode sampling
jenuh dimana semua populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan kuisioner. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah analisis regresi linear berganda. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti semakin baik
lingkungan kerja yang diberikan perusahaan maka kinerja pada PT. Bali Artha Seduh meningkat.
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti semakin
baik perusahaan memberikan bonus atau insentif maka kinerja pada PT. Bali Artha Seduh
meningkat. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang
berarti semakin baik pelatihan dan pemahaman yang diberikan peusahaan maka kinerja pada PT.
Bali Artha Seduh meningkat.
Kata Kunci: Lingkungan kerja, Kompensasi, kompetensi dan kinerja karyawan.

ABSTRACT

High employee performance is expected by every company. The more employees who
have high performance, the overall company productivity will increase. The purpose of this study
was to determine the effect of the work environment, compensation and work competence on
employee performance. This research was conducted at PT. Bali Artha Seduh using a sample and
population of 34 as research respondents. The method of determining the sample used is
saturated sampling method where the entire population is used as a sample. Data collection was
carried out through observation, interviews, documentation and questionnaires. The data
analysis used to test the hypothesis is multiple linear regression analysis. The results of this study
indicate that the work environment has a positive and significant effect on employee
performance, which means that the better the work environment provided by the company, the
performance at PT. Bali Artha Seduh increases. Compensation has a positive and significant
effect on employee performance, which means the better the company provides bonuses or
incentives, the performance at PT. Bali Artha Seduh increases. Competence has a positive and
significant effect on employee performance, which means the better the training and
understanding provided by the company, the performance at PT. Bali Artha Seduh increases.
Keywords: Work environment, Compensation, competency and employee performance
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunis bisnis dari waktu ke waktu semakin meningkat pesat. Banyak
bermunculan perusahaan-perusahaan baru, yang semakin meningkatkan persaingan di dunia
bisnis. Munculnya situasi atau keadaan yang menganggu perekonomian global seperti Pandemi
Covid-19, semakin menjadi ancaman bagi perusahaan. Setiap perusahaan pasti menginginkan
perusahaannya mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan lainnya. Tujuan perusahaan
akan lebih mudah tercapai apabila di dalam perusahaan terdapat sumber daya manusia yang
berpotensi dan kompeten, sehingga dapat memberikan peningkatan mutu dan kualitas perusahaan
(Kresmawan, et. al., 2021). Sumber daya manusia merupakan aset utama dalam suatu
perusahaan, karena tanpa adanya sumber daya manusia yang handal yang dapat bekerja secara
efektif dan efisien, maka sebaik apapun sumber daya lain yang dimiliki suatu perusahaan, maka
tujuan perusahaan tidak akan dapat tercapai dengan maksimal (Sari, et. al., 2020). Menurut
Kresmawan, et. al., (2021), keberhasilan suatu perusahaan salah satunya dapat dilihat dari
bagaimana kinerja perusahaan tersebut dan kinerja dari para sumber daya manusia atau karyawan
yang berada dalam perusahaan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seorang
individu selama periode waktu tertentu (Wahyuni dan Budiono, 2022). Kinerja terbaik
membutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang terarah melalui berbagai kebijakan yang
dapat menyesuaikan kepentingan bersama antara karyawan dan perusahaan. Selain itu, Kinerja
karyawan akan baik jika didukung kesadaran dan kesungguhan karyawan sebagai individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Knerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Menurutt Afandi
(2018) lingkungan kerja ialah suatu yang berada sekitar karyawan yang mampu memberikan
suasana nyaman atau sebaliknya. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia yang berada didalamnya dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat,
aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat berdampak dalam waktu yang lama,
demikian juga dengan lingkungan kerja yang buruk akan mengakibatkan sulitnya memperoleh
sistem kerja yang efektif dan efisien (Heriyanti dan Putri, 2021). Keseluruhan sarana dan
prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan dapat
mempengaruhi pekerjaan meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat pekerjaan
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Heriyanti dan Putri, (2021), Yasiri dan Almanshur,
(2022), Kresmawan, et. al., (2021), Nasrul, et. al., (2021), Wahyuni dan Budiono, (2022), Dijaya,
et. al., (2021) menemukan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Prabowo, et. al., (2020)
menemukan hasil yang berbeda yaitu lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi. Kompensasi adalah
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2018).
Kompensasi dikatakan penting bagi pegawai karena besarnya kompensasi merupakan cerminan
atau ukuran nilai terhadap kerja pegawai itu sendiri (Pranata, et. al., 2020). Karyawan yang
menerima kompensasi sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya akan merasa dihargali,
sehingga dapat memicu karyawan untuk bekerja secara optimal dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut. Kompensasi berkaitan dengan kesejahteraan
pegawai. Dengan adanya kompensasi yang diberikan, akan mendorong pegawai untuk
meningkatkan kinerjanya. Hal ini dikarenakan sistem penghargaan ini memotivasi karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya (Sari, et. al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti,
et. al., (2022), Belawa, et. al., (2022), Ekhsan dan Septian, (2020), Rizal, et. al., (2021),
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Kresmawan, et. al., (2021), Pranata, et. al., (2020) menemukan hasil bahwa kompensasi
berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian yang dilakukan
oleh Sari, et. al., (2020) menemukan hasil yang berbeda yaitu kompensasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nasrul, et. al., (2021) menemukan hasil bahwa kompensai berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap kinerja karaywan. Faktor lainnya yang mempengaruhi Kinerja karaywan
adalah kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu
tugas berdasarkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja (Wahyuni dan Budiono, 2022).
Kemampuan karyawan, yang menunjukkan sikap dan tingkah laku cocok dan pantas dengan
posisi mereka sebagai karyawan di perusahaan, yang pada hasilnya berdampak pada target
perusahaan yang diinginkan. Kompetensi yang dimiliki karyawan apabila sesuai dengan
pendidikan, jabatan, upah dan pekerjaan yang mereka dapatkan, maka akan berpengaruh terhadap
karyawan untuk mencapai kinerja dan hasil kerja yang diharapkan perusahaan maupun individu
(Aulia, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Lilacita, et. al., (2022), Belawa, et. al., (2022),
Aulia, (2021), Rizal, et. al., (2021), Yanti dan Mursidi, (2021), Wahyuni dan Budiono, (2022)
menemukan hasil bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, (2021) menemukan hasil yang
berbeda yaitu kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. PT Bali Artha Seduh
merupakan salah satu perusahaan yang beralamat di Blahbatuh, Gianyar, Bali. Perusahan ini
berdiri dari tahun 2017. Perusahaan ini menjual minuman beralkohol yang dijual ke restoran atau
hotel-hotel di daerah Gianyar. PT Bali Artha Seduh sangat memperhatikan kinerja dari sumber
daya manusia yang dimiliki. Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan adanya permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan kinerja dari karyawan di PT Bali Artha Seduh. PT Bali
Artha Seduh menerapkan sistem target yang harus dicapai oleh karyawan. Karyawan diwajibkan
untuk memenuhi setiap target yang diberikan, ketika karyawan tidak dapat memenuhi target
tersebut akan berdampak pada jumlah gaji yang diterima serta perpanjangan kontrak kerja. Setiap
karyawan diberikan target individu maupun kelompok setiap bulannya. Target ini berupa target
penjualan produk minuman pada hotel maupun restoran.
Tabel 1.1 Target Penjualan PT. Bali Artha Seduh Tahun 2021
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No | Bulan Target Realisasi Persentase (%0)
1 | Januari 500.000.000 157.800.000 | 31,56%
2 | Februari 500.000.000 225.670.000 | 45,13%
3 | Maret 500.000.000 232.100.000 | 46,42%
4 | April 500.000.000 176.500.000 | 35,30%
5 | Mei 500.000.000 203.472.000 | 40,69%
6 | Juni 500.000.000 175.400.000 | 35,08%
7 | Juli 500.000.000 274.524.000 | 54,90%
8 | Agustus 500.000.000 378.450.000 | 75,69%
9 | September 500.000.000 296.528.000 | 59,31%
10 | Oktober 500.000.000 142.698.000 | 28,54%
11 | Nopember 500.000.000 132.794.000 | 26,56%
12 | Desember 500.000.000 160.975.000 | 32,20%
Jumlah 6.000.000.000 2.556.911.000 | 42,62%
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Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dalam pencapaian target penjualan PT. Bali Artha
Seduh masih jauh, dengan persentase tahun 2021 hanya 42,62% yang mempu terpenuhi dari
target penjualan yang ditentukkan oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masih belum maksimal. Kinerja karyawan yang
kurang baik ini akan berakibat buruk pada pencapaian tujuan dari perusahaan. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa karyawan, menyebutkan bahwa mereka tidak mampu memenuhi
target karena kondisi pandemi Covid-19 yang menyebabkan beberapa hotel dan restoran tutup
serta karena mereka tidak mendapatkan bonus atas target individu yang sudah terpenuhi, dengan
alasan dari perusahaan karena pencapaian target per bulan masih belum tercapai.

Tabel 1.2
Jumlah Turnover Karyawan PT. Bali Artha Seduh Tahun 2019-2021
Tahun Jumlah Karyawan Karyawan Total
Karyawan Masuk Keluar Karyawan
Akhir
2019 65 Orang 5 Orang 15 Orang 55 Orang
2020 55 Orang 3 Orang 18 Orang 40 Orang
2021 40 Orang 6 Orang 12 Orang 34 Orang

Sumber: PT Bali Artha Seduh (2021)
Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tingkat turnover karyawan PT. Bali Artha Seduh
tergolong tinggi dari tahun 2019-2021. Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan,
banyak karyawan yang memutuskan meninggalkan perusahaan karena mereka merasa kurang
dihargai dalam pemberian gaji, bonus dan tunjangan yang tidak sebanding dengan pekerjaan yang
dilakukan. Ketika karyawan sudah mencapai target individu mereka tidak diberikan bonus. Hal
ini menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan masih
kurang maksimal, ini berakibat pada karyawan yang kurang bersemangat dalam bekerja dan
menimbulkan rasa tertekan pada karyawan.
Tabel 1.3 Daftar Tingkat Pendidikan Karyawan PT. Bali Artha Seduh

No | Pendidikan terkahir | Jumlah | Persentase
1 |SD - | 0,00%

2 SMP 5114,71%

3 | SMA/K 20 | 58,82%

4 D1 7 | 20,59%

5 |S1 2 | 5,88%
Total 34

Sumber: PT Bali Artha Seduh (2021)

Dilihat dari Tabel 1.3 tingkat pendidikan karyawan PT. Bali Artha Seduh di dominasi oleh
tamatan SMA/K dengan 20 orang atau 58,82% dari jumlah karyawan keseluruhan. Beberapa
karyawan ternyata mempunyai latar belakang pendidikan yang kurang sesuai dengan job
description yang dibebankan. Hasil wawancara dari Manajer PT. Bali Artha Seduh kualifikasi
tingkat pendidikan dari karyawan yang dibutuhkan yaitu minimal lulusan D1 Perhotelan atau S1
Ekonomi namun kenyataan di lapangan masih terdapat karyawan yang kualifikasi pendidikannya
SMA atau SMK. Jika karyawan yang ditempatkan tidak sesuai antara job description yang
dibebankan dengan kompetensi yang dimiliki, tentu akan menyebabkan permasalahan terkait
Kinerja dalam mengemban tugas yang diberikan.
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Observasi awal yang dilakukan pada PT. Bali Artha Seduh menunjukkan bagaimana kondisi
lingkungan kerja karyawan. Tempat packing bersebelahan langsung dengan kantor operasional
perusahaan. Ruangan kerja yang tidak kedap suara, cukup menganggu pekerjaan dari karyawan
di bagian oprasional. Kebersihan dari tempat bekerja juga kurang dijaga dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi dari lingkungan bekerja karyawan kurang mendukung karyawan
untuk melakukan pekerjaannya dengan baik, yang akibatnya akan berpengaruh terhadap kinerja
dari karyawan tersebut.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Goal Setting Theory

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) pertama kali diperkenalkan oleh Locke
(1969) Menurut Setiawan (2017) Goal setting teory adalah suatu teori kognitif beserta latar
gagasan maka setiap orang memiliki suatu kemauan untuk mencapai hasil spesifik atau tujuan
yang diharapakan dapat tercapai. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh
dua buah cognition yaitu nilai dan tujuan. Orang telah menentukan goal atas perilakunya di masa
depan dan goal tersebut akan mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya terjadi. Perilakunya
akan diukur oleh ide (pemikiran) dan niatnya sehingga akan mempengaruhi tindakan dan
konsekuensi kinerjanya. Umumnya, kepala organisasi menerima penetapan tujuan sebagaian hal
yang sangat berarti untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerja (Kriyantono, 2017:244).
Selain itu, teori ini juga memperlihatkan adanya keterlibatan antara sasaran dengan Kinerja.
Mulyadi (2018) sebagai teori utama (grand theory) yang menyatakan adanya hubungan yang
tidak terpisahkan antara penetapan tujuan dan kinerja. Goal-Setting Theory berasumsi bahwa ada
hubungan langsung antara tujuan yang spesifik dan terstruktur dengan kinerja. Temuan utama
dari Goal-Setting Theory adalah bahwa individu yang diberi tujuan yang spesifik dan sulit tapi
dapat dicapai akan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan orang-orang yang menerima
tujuan yang mudah dan kurang spesifik atau tidak ada tujuan sama sekali.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen yang membantu karyawan dalam
proses penyelesaian perkerjaanya. Ketersediaan lingkungan kerja yang nyaman akan mampu
memberikan kepuasan kerja karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan dan memberikan kesan
yang mendalam bagi karyawan yang pada akhirnya karyawan akan mempunyai kinerja yang baik
(Cho dan Han, 2018). Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen yang membantu
karyawan dalam proses penyelesaian perkerjaanya. Lingkungan kerja mencakup hubungan kerja
yang terbentuk antara sesama karyawan dan hubungan kerja antara bawahan dengan atasan serta
lingkungan kerja fisik tempat karyawan bekerja. Beberapa hasil penelitian mengenai pengaruh
motivasi terhadap Kinerja diantaranya adalah yang dilakukan oleh Sunarsi, et. al., (2020) dengan
hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang
dilakukan oleh Adha, et. al., (2019) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Minggu, et. al., (2019) dengan hasil bahwa lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho
dan Siregar (2020) dengan hasil bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Nasib dan Martin (2018)
dengan hasil 43 bahwa secara parsial dan simultan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan. H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada PT Bali Artha Seduh
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Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa atas
kontribusinya kepada organisasi atau perusahaan. Tujuan memberikan kompensasi
untukmemberikan rangsangan kepada tenaga kerja untuk meningkatkan prestasi kerja, efisiensi
dan efektivitas produktivitas kerja. Menurut Hasibuan (2016) kompensasi merupakan imbalan
atau jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan dalam bentuk materi secara langsung
maupun tidak langsung. Beberapa hasil penelitian mengenai pengaruh kompensasi terhadap
Kinerja diantaranya adalah yang dilakukan oleh Mujahid, et. al., (2022) dengan hasil bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang
dilakukan oleh Bizly (2022) dengan hasil kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Wehantouw, et. al., (2022) dengan hasil kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Siagan dan
Saragih (2022) dengan hasil kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Armantari, et. al., (2020) dengan hasil kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. H2: Kompensasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada PT Bali Artha Seduh
Pengaruh Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2017), kompetensi sumber daya manusia adalah kompetensi
yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan karakteristik kepribadian
yang mempengaruhi secara langsung terhadap Kkinerjanya. Beberapa hasil penelitian mengenai
pengaruh kompetensi terhadap kinerja diantaranya adalah yang dilakukan oleh Pongoh, et. al.,
(2018) dengan hasil bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Dina (2019) dengan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kompetensi dengan kinerja karyawan. Penelitian yang
dilakukan oleh Afidatul, et. al., (2019) dengan hasil bahwa terdapat pengaruh kompetensi
terhadap kinerja perawat. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti, et. al., (2019) dengan hasil
bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan
oleh Prayogi, et. al., (2019) dengan hasil bahwa secara parsial kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai. H3: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
PT Bali Artha Seduh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil lokasi di PT. Bali Artha Seduh JL. Pantai Keramas Medahan
kecamatan Blahbatuh. Alasan pemilihan tempat penelitian ini karena perusahaan ini masih ada
permasalahan di dalam perusahaan seperti kurangnya target yang dicapai oleh karyawan karena
adanya pandemi covid-19 ini menyebabkan beberapa hotel dan restaurant tutup serta mereka
tidak mendapatkan bonus atas target individu yang sudah terpenuhi dengan alas an karena target
pencapaian perbulan masih belum terpenuhi, lalu banyaknya karyawan yang meninggalkan
perusahaan karena mereka merasa kurang dihargai dalam pemberian gaji,bonus dan tunjangan
yang tidak sebanding dengan pekerjaan yang dilakukan dan yang terakhir tugas yang diberikan
tidak sesuai dengan kemampuan karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah 34 orang
karyawan PT. Bali Artha Seduh.Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh. Teknik ini digunakan karena populasi yang diteliti kurang dari 100 orang.
Sehingga dalam penelitian ini sampel yang diambil berasal dari keseluruhan populasi yang
digunakan yaitu seluruh karyawan PT Bali Artha Seduh dengan jumlah 34 orang karyawan.
Untuk mengetahui data yang diperlukan dalam penelitian ada beberapa teknik metode
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pengumpulan data yaitu: observasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan secara langsung ke lokasi perusahaan tentang obyek yang diteliti serta melakukan
pencatatan secara sistematis, WWawancara yang sering disebut dengan wawancara atau kuesioner
lisan, adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari permasalahan yang biasanya
terjadi karena sebab-sebab khusus yang tidak dapat dijelaskan dengan kuesioner dan penelitian
ini juga menggunakan teknik kuesioner, teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh para
responden.

Teknik analisis data yaitu Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat keputusan yang bersifat umum. Dan Analisis
Inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi,
dengan tahapannya sebagai berikut : Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi klasik, Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji koefisien Determinasi (R2), Uji
Model Fit (Uji F) dan Uji t (parsial).sebelum dilakukan uji tersebut, tahapan pertama yang perlu
dilakukan yakni melakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas menurut Sugiyono
(2017:269) menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, Kkita
mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut.Uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk Ghozali
(2016:47).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur. Ketentuan suatu instrumen dikatakan valid atau sah jika memiliki koefisien korelasi >
0,30. 8 Rekapitulasi hasil uji validitas menyatakan bahwa semua variabel memiliki nilai koefisien
korelasi berada di atas 0,30 dengan demikian semua instrumen tersebut adalah valid, sehingga
layak dijadikan sebagai instrumen penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel atau handal, jika memiliki koefisien alpha (o) lebih
besar dari 0,60. Rekapitulasi hasil uji reliabilitas menyatakan semua variabel memiliki nilai
koefisien Cronbach Alpha berada di atas 0,60 dengan demikian semua instrumen tersebut dapat
dikatakan reliabel, sehingga layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.
Hasil Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam hal ini dilihat dari pada penelitian ini dilihat dari jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan masa kerja di PT.Bali Artha Seduh. Klasifikasi jenis
kelamin menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan pada PT. Bali Artha Seduh berjenis
kelamin lakilaki. Klasifikasi umur menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan pada PT. Bali
Artha Seduh berumur 26-35 tahun. Klasifikasi tingkat pendidikan menunjukkan bahwa sebagian
besar karyawan pada PT. Bali Artha Seduh memiliki tingkat pendidikan Sarjana S1. Klasifikasi
masa kerja menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan pada PT. Bali Artha Seduh memiliki
masa kerja 5-10 tahun.
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Uji Asumsi Klasik
a) Hasil Uji Normalitas

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dimana
apabila data yang berdistribusi normal ditandai dengan Asymp.sig (2 tailed) > 0,05. Hasil uji
normalitas yang didapatkan dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov menunjukan adalah
0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada regresi dalam penelitian
ini berdistribusi normal. b) Hasil Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Jika VIF < 10 dan tolerance
value > 0,10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja > 0,10
dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara
variabel bebas dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018) mengemukakan bahwa uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi ada ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan pada pengamatan lainnya. Terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari
nilai koefisien korelasi Rank 41 Spearman antara masing-masing variabel bebas dengan variabel
penganggu. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji Glejser pada Tabel 5.11 diperoleh nilai signifikansi, semua variabel bebas bernilai Sig
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model regresi tersebut tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel5.12

HasilAnalisisRegresiLinierBergandaCoefficients2

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1  (Constant) 14.433 1.351 10.687 .000
Lingkungan_kerja 223 .066 385  3.359 .002
Kompensasi 181 .047 437 3.821 .001
Kompetensi_kerja 222 .050 459 4454  .000

a. Dependent Variable: Kinerja_karyawan

Sumber : Lampiran 8 (olah data IBM SPSS Statistic 25, tahun 2023)

Dari hasil Tabel 5.12 diperoleh nilai a= 14,433, b1 = 0,223, nilai b, = 0,181 dan nilai b
=0,222 maka persamaan regresi berganda menajdi Y = 14,433 + 0,223X; + 0,181X;
+0,222X3
Berdasarkan hasil persamaan ini,dapat diartikan sebagai berikut:
1. a=14,433 ini berarti apabila lingkungan kerja (Xi:), kompensasi (X.) dan
kompetensi kerja (X3) dianggap tetap maka kinerja karyawan (Y)a kan tetap.
2. B1=0,223 ini berarti apabila lingkungan kerja (Xi) meningkat sedangkan
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kompensasi (X2) dan kompetensi (X3) tetap maka kinerja karyawan (YY) akan
meningkat.

3. B, = 0,181 ini berarti apabila kompensasi (X2) meningkat sedangkan
lingkungan kerja (X2) dan kompetensi (X3) tetap maka kinerja karyawan (Y)
akan meningkat.

4. Bs = 0,222 ini berarti apabila kompetensi (X3) meningkat sedangkan
lingkungan kerja (X1) dan kompensasi (Xz) tetap maka kinerja karyawan (YY)
akan meningkat.

Uji Koefisien determinasi (R2)

Diperoleh nilai Adjusted R Square adalah 0,671 ini berarti pengaruh lingkungan kerja,
kompensasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan pada PT Bali Artha Seduh sebesar
67,1% sedangkan sisanya 32,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Uji F

Maka sesuai perhitungan pada Tabel diperoleh sig F= 0,000 lebih kecil dari 0,05, ini
berarti bahwa secara simultan lingkungan kerja (X1) Kompensasi (X2) dan kompetensi (X3)
memiliki pengaruh positif dan signifikan (nyata) terhadap kinerja (Y) pada PT Bali Artha
Seduh. Maka bisa dilanjutkan untuk uji model.

Uji t

1. Dilihat dari Tabel5.15 lingkungan kerja dengan Unstandardized Coefficients B
menunjukan arah positif sebesar 0,223 dengan nilai sig 0,002 < 0,05 maka dapat
diartikan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Bali Artha Seduh. Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya.

2. Dilihat dari Tabel 5.15 kompensasi dengan Unstandardized Coefficients B
menunjukan arah positif sebesar 0,181 dengan nilai sig 0,001<0,05 maka dapat
diartikan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Bali Artha Seduh. Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya.

3. Dilihat dari Tabel 5.15 kompetensi dengan Unstandardized Coefficients B
menunjukan arah positif sebesar 0,222 dengan nilai sig 0,000 <0,05 maka dapat
diartikan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Bali Artha Seduh. Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis dengan SPSS mendapatkan nilai Unstandardized Coefficient
Beta pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,223, serta hasil uji tstatistik
3,359 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bali
Artha Seduh. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Jika dalam penciptaan suasana yang menarik terhadap pandangan pegawai
atas pekerjaannya, instansi perlu memperhatikan faktor kondisi kerja. Beberapa faktor perlu
diperhatikan dalam kaitannya dengan kondisi kerja antara lain, tersedianya fasilitas yang
memadai, ruang kerja yang bersih dan kantor yang bergengsi. Kebijakan organisasional bukan
hanya bermanfaat pada satu pihak, instansi akan mendapatkan suatu sistem dalam mengelola
pegawai secara berkesinambungan, walaupun awalnya mengeluarkan dana relatif besar. Pada
pihak lain, para pegawai akan memperoleh hasil dalam pengembangan dirinya, sehingga dapat
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meningkatkan prestasi kerjanya yang pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan Kinerja
instansi juga (Sinambela, 2018). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan,
misalnya kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain hasil ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Sunarsi, et. al., (2020) dengan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Adha, et. al., (2019) lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Minggu, et.
al., (2019) dengan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho dan Siregar (2020) dengan hasil bahwa secara
parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian
yang dilakukan oleh Nasib dan Martin (2018) dengan hasil bahwa secara parsial dan simultan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis dengan SPSS mendapatkan nilai Unstandardized Coefficient
Beta pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,181, serta hasil uji t-statistik
3,821 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bali Artha
Seduh. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini
diterima Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, materi yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan kepada perusahaan. Dengan diakannya
kompensasi karyawan lebih bersemangat untuk melakukan pekerjaan dan tanggung jawab yang
diberikan oleh pimpinan di perusaan. Dengan mendapatkan sebuah kompensasi karyawan merasa
mendapatkan penghargaan yang diberikan oleh pimpinan yang layak. Siagian (2016) menyatakan
bahwa pemberian kompensasi dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja serta mempertahankan
karyawan yang berprestasi supaya tetap berada dalam perusahaan. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mujahid, et. al., (2022) dengan hasil bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh
Bizly (2022) dengan hasil kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai.
Penelitian yang dilakukan oleh Wehantouw, et. al., (2022) dengan hasil kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Siagan dan Saragih (2022)
dengan hasil kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Armantari, et. al., (2020) dengan hasil kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis dengan SPSS mendapatkan nilai Unstandardized Coefficient
Beta pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,222, serta hasil uji t-statistik
4,454 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bali Artha
Seduh. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Dalam meningkatkan kinerja karyawan diperlukan kompetensi yang memadai.
Kompetensi mempunyai peranan yang amat penting, karena pada umumnya kompetensi
menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Kompetensi adalah
suatu karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya memberikan kinerja unggul
dalam pekerjan, peran, atau situasi tertentu. Memiliki sumber daya manusia yang kompeten
adalah keharusan bagi organisasi. Mengelola sumber daya manusia berdasarkan kompetensi
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diyakini bisa lebih menjamin keberhasilan mencapai tujuan. Indikator kompetensi dalam
perushaan dapat diukur melalui pengetahuan (knowledge), pemahaman (understanding),
kemampuan (skill), sikap (attitude) nilai (value), minat (interest). Didalam perusahaan
manajemen harus mampu memahami pengetahuan karyawan sesuai bidang yang berhubungan
dengan pekerjaan, karena hal itu dapat memicu munculnya kemampuan dan potensi terbaik
karyawan. Karyawan itu sendiri juga diharapkan memiliki pemahaman yang baik tentang kondisi
kerja sehingga dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan. Selain itu karyawan harus memilih
metode kerja yang dianggap lebih efektif dan lebih efesien, melaksanakan tugas dengan penuh
tanggungjawab, dan melakukan aktivitas kerja dengan perasaan senang dan sikap positif. Untuk
dapat menunjang kemampuan karyawan manajemen juga wajib menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung dengan menyediakan alat dan sistem yang memadai. Dengan alat dan sistem
yang memadai akan memudahkan karyawan dalam bekerja sehingga kinerja menjadi lebih
maksimal.

SIMPULAN
Dari pembahasan yang telah dilakukan di atas, maka diperoleh simpulan sebagai berikut.

1) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, ini
berarti semakin baik lingkungan kerja yang diberikan pada karyawan maka Kinerja
karyawan pada PT Bali Artha Seduh akan juga akan meningkat.

2) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, ini berarti
semakin meningkat kinerja karyawan maka kompensasi yang diberikan perusahaan PT
Bali Artha Seduh juga akan meningkat.

3) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, ini berarti
semakin meningkat kompetensi yang dimiliki karyawan maka kinerja karyawan pada PT
Bali Artha Seduh juga akan meningkat
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